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ABSTRAK
Analisis regresi adalah analisis mengenai ketergantungan satu variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Model spasial data panel
merupakan model regresi yang digunakan untuk menjelaskan efek ketergantungan
wilayah (efek spasial) dan efek periode waktu (efek panel) terhadap suatu variabel
yang diamati. Pembentukan model spasial data panel dapat dilakukan dengan
suatu aplikasi yang dibuat menggunakan software Matlab yang disebut GUI
(Graphical User Interface). Penelitian ini fokus pada pembuatan GUI Matlab dan
pembentukan model spasial data panel dengan efek tetap (fixed effect) pada kasus
kemiskinan di Jawa Tengah. Hasil analisis dengan menggunakan GUI
menunjukkan bahwa model spasial lag fixed effect dan model spasial error fixed
effect signifikan. Berdasarkan kriteria kebaikan model, diketahui bahwa model
spasial lag fixed effect memiliki nilai R2 yang lebih tinggi dibandingkan dengan
model spasial error fixed effect yaitu sebesar 0,9903, sehingga model yang terpilih
untuk memodelkan kasus kemiskinan di Jawa Tengah adalah model spasial lag
fixed effect dengan koefisien spasial lag sebesar 0,4060.
Kata Kunci : GUI, spasial, data panel, fixed effect, spasial lag fixed effect, spasial
error fixed effect
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ABSTRACT
Regression analysis is an analysis of the dependence of one dependent
variable, on one or more independent variables. The spatial panel data model is
regression models used to explain the effects of region's dependence (spatial
effect) and the effect of time period (panel effect) on an observed variable. The
establishment of spatial panel data models can be made by an application created
using Matlab software called GUI (Graphical User Interface). This research is
focus on creating GUI Matlab and the establishment of a spatial panel data model
by fixed effects on the case of poverty in Central Java. The results of analysis by
using GUI shows that the fixed effects spatial lag model and fixed effects spatial
error model are significant. Based on the criteria of goodness of fit, it is known
that the fixed effects spatial lag model has higher R2 value than the fixed effects
spatial error model that is 0.9903, thus the model chosen as the model of the case
of poverty in Central Java is the fixed effects spatial lag model by the spatial lag
coefficient is 0.4060.
Keywords : GUI, spatial, panel data, fixed effects, fixed effects spatial lag,
fixed effects spatial error
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DAFTAR SIMBOL
n = banyaknya observasi model regresi global/gabungan.
K = banyaknya variabel independen.
= variabel dependen amatan ke-r pada model regresi global. r = 1, 2, ..., n.
= dugaan untuk variabel dependen amatan ke-r pada model regresi global.
= variabel independen amatan ke-r dan faktor ke-p pada model regresi global.
0 = konstanta.
p = koefisien parameter ke-p. p = 1, 2, ..., K.
= error model regresi ke-r.
= koefisien parameter spasial lag pada regresi spasial.
= koefisien parameter spasial error pada regresi spasial.
N = banyaknya unit cross-section.
i = indeks pada dimensi cross-section (unit-unit spasial), i = 1, . . ., N.
t = indeks pada dimensi waktu (periode waktu), t = 1, . . ., T .
= variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t.
= dugaan untuk variabel dependen pada unit ke-i dan waktu ke-t.
= efek spesifik spasial pada unit ke-i.
= mean intercept.
= error/residual pada unit ke-i dan waktu ke-t.
T = banyaknya periode waktu.
= pembobot spasial terstandardisasi baris ke-i kolom ke-j.
= koefisien parameter spasial lag pada model spasial lag data panel.
= koefisien parameter spasial error pada model spasial error data panel.
x
= vektor variabel dependen berukuran N x 1 pada model spasial.
= matriks variabel independen berukuran N x (K+1) pada model spasial.
= vektor parameter koefisien regresi berukuran (K+1) x 1 pada model spasial.
= vektor error berukuran N x 1 pada model spasial error.
= vektor error berukuran N x 1 pada model spasial.
= matriks pembobot spasial terstandardisasi berukuran N x N.
= vektor (1 x K) untuk variabel independen pada unit ke-i dan waktu ke-t.
= vektor (K x 1) untuk parameter dari variabel independen pada model spasial data panel.
= vektor variabel dependen berukuran NT x 1 pada model spasial data panel.
= matriks variabel independen berukuran NT x K pada model spasial data panel.
= vektor error berukuran NT x 1 pada model spasial data panel.
= matriks efek spesifik spasial berukuran N x 1.
= matriks pembobot spasial terstandardisasi berukuran NT x NT.
T = vektor berukuran T x1 yang setiap entrinya berisi 1.
= matriks identitas berukuran N x N.
= vektor error berukuran NT x 1 pada model spasial error data panel.
= vektor error model regresi global.
= variabel independen pada unit/lokasi ke-i, waktu ke-t, dan faktor ke-p.⨂ = kroneker.
= varian dari error model spasial data panel.
= taksiran varian dari error model regresi global (pooled model).
= nilai hitung Lagrange Multiplier untuk spasial lag.
= nilai hitung Lagrange Multiplier untuk spasial error.
= koefisien determinasi.
xi
= matriks varian-kovarian model spasial data panel fixed effect.
= elemen dari matriks baris ke-p dan kolom ke-p.
( )( ) = elemen dari matriks baris ke-(p+1) dan kolom ke-(p+1)
= tingkat signifikansi.
= nilai statistik uji Lilliefors.( ) = probabilitas kumulatif normal.( ) = probabilitas kumulatif empiris.
VIF = Variance Inflation Factor.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Analisis regresi adalah analisis yang berkenaan dengan studi
ketergantungan satu variabel dependen (tak bebas) dengan satu atau lebih variabel
independen (bebas). Analisis regresi merupakan alat utama yang digunakan untuk
mendapatkan estimasi (Gujarati, 2004). Analisis regresi yang dapat digunakan
untuk memodelkan data yang berfokus pada lokasi atau wilayah (region) disebut
analisis regresi spasial. Data-data tersebut biasanya memiliki keterkaitan antara
satu wilayah dengan wilayah di sekitarnya. Seperti dalam hukum pertama tentang
geografi yang dikemukakan oleh Tobler yang berbunyi,”Segala sesuatu saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi sesuatu yang dekat lebih
mempunyai pengaruh daripada sesuatu yang jauh.” (Anselin, 1988). Pemodelan
dengan menggunakan regresi spasial akan menghasilkan model spasial lag
ataupun model spasial error yang dikenal sebagai model spasial dependen. Model
spasial lag adalah model spasial yang menunjukkan adanya efek spasial pada
variabel dependen. Sedangkan model spasial error adalah model spasial yang
menunjukkan adanya efek spasial dalam error (LeSage, 1999).
Data yang memiliki keterkaitan antar wilayah dan memiliki beberapa
periode (waktu) di dalamnya dapat dimodelkan dengan menggunakan regresi
spasial data panel. Regresi spasial data panel akan menghasilkan model spasial lag
fixed effect, spasial lag random effect, spasial error fixed effect, dan spasial error
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random effect. Model spasial data panel dengan fixed effect (efek tetap) adalah
model yang efek spesifik spasialnya merupakan intercept yang nilainya berbeda-
beda untuk setiap wilayah, sedangkan model spasial data panel dengan random
effect (efek acak) adalah model yang efek spesifik spasialnya merupakan intercept
yang nilainya tidak terobservasi untuk setiap wilayah (unobservable individual
effects).
Pembentukan model spasial data panel dapat dilakukan dengan bantuan
aplikasi yang akan menghasilkan nilai-nilai parameter dan pengujian-pengujian
yang dibutuhkan dalam analisisnya. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan
adalah GUI (Graphical User Interface). GUI merupakan fasilitas yang disediakan
Matlab dan merupakan aplikasi berbasis Window. Away (2014) mendefinisikan
bahwa GUI merupakan media tampilan grafis sebagai pengganti perintah teks
(sintaks) untuk pengguna berinteraksi. Aplikasi yang menggunakan GUI
umumnya lebih mudah digunakan karena pengguna hanya perlu menggunakan
komponen-komponen yang ada seperti menekan tombol yang disediakan sesuai
analisis yang diinginkan.
Dengan menggunakan GUI Matlab, model spasial data panel dapat dibentuk
dari berbagai macam kasus. Salah satunya yaitu pada kasus kemiskinan.
Berdasarkan penelitian yang telah ada, Putri dan Yuliarini (2013) dengan
menggunakan metode regresi linier berganda memperoleh hasil bahwa
pertumbuhan ekonomi dan upah minimum berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi Bali. Pratama (2014) dengan menggunakan metode multi
regression memperoleh hasil bahwa tingkat konsumsi berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia. Yacoub (2012) dengan menggunakan metode
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regresi linier sederhana memperoleh hasil bahwa tingkat pengangguran terbuka
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat.
Setiawati dan Setiawan (2012) dengan menggunakan metode spasial data panel
memperoleh hasil bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Mustika (2014) dengan
menggunakan regresi linier berganda memperoleh hasil bahwa PDB dan jumlah
penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, serta
Ariandhini (2015) dengan menggunakan metode regresi data panel memperoleh
hasil bahwa jumlah penduduk, dan upah minimum berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk membuat GUI Matlab
yang dapat digunakan untuk membentuk model spasial data panel fixed effect
serta menggunakan lima faktor yang diduga mempengaruhi persentase penduduk
miskin yaitu laju pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, pengeluaran konsumsi
makanan, upah minimum, dan tingkat pengangguran terbuka untuk diaplikasikan
pada GUI Matlab yang telah dibuat sehingga dapat mengetahui model spasial data
panel fixed effect yang terbentuk.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk GUI Matlab spasial data panel fixed effect ?
2. Bagaimana model spasial data panel fixed effect pada kasus kemiskinan di
Jawa Tengah yang dihasilkan dengan menggunakan GUI Matlab?
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1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada pemilihan model spasial lag
fixed effect atau spasial error fixed effect. Fixed effect yang dimaksudkan dalam
penelitian ini merupakan efek spesifik spasial yang nilainya berbeda untuk tiap
wilayah namun tetap di setiap waktu. Kasus yang digunakan yaitu mengenai
persentase penduduk miskin pada 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2010
s.d. 2013.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini di antaranya yaitu :
1. Membuat GUI Matlab spasial data panel fixed effect.
2. Membentuk model spasial data panel fixed effect pada kasus kemiskinan di
Jawa Tengah dengan menggunakan GUI Matlab.
